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Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) tingkat pengetahuan gizi ibu balita, 
(2) tingkat pengelolaan makanan sehat balita, dan 
(3) hubungan pengetahuan gizi ibu balita dengan 
pengelolaan makanan sehat balita di Posyandu 
Mawar Desa Kepundung Kecamatan Reban 
Kabupaten Batang Jawa Tengah. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian korelasional, ex post 
facto. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang di dahului uji persyaratan analisis, 
yaitu uji normalitas dan linieritas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan gizi dalam 
kategori cukup pada frekuensi 53 dengan frekuensi 
relatif 63,10% dan pengelolaan makanan sehat 
balita dalam kategori cukup pada frekuensi 59 
dengan frekuensi relatif 70,24%. Berdasarkan hasil 
uji hipotesis menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung 
sebesar 0,661 yang dikonsultasikan pada nilai rtabel 
dengan nilai N = 84 pada taraf signifikan 5% 
adalah 0,213. Jadi, nilai rhitung yang diperoleh di atas 
nilai rtabel yaitu 0,661 > 0,213. Artinya, ada 
hubungan pengetahuan gizi ibu dengan pengolahan 
makanan sehat balita.  
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This research is intended to understanding 
(1) the nutrient skill level of mothers baby, (2) the 
management of the healty food for babies , & (3) 
correlation between the nutrient skill of mothers 
baby with the management of the healty food for 
babies in Mawar posyandu in the Kepundung 
village subdistrict of Reban the regency of Batang 
Central Java. This research belongs to a kind of the 
correlation research, ex post facto. The writer used 
the data accumulation method by questionnaire & 
dokumentation. The writer also used two 
techniques to analyze this data, they are descriptive 
analysis technique & hypotheses experiment to try 
the correlation Product Moment that previoused 
with the regulation experiment analysis, they are 
normality  & linearity. The result of this research 
dedicated that their nutrient skill in the sufficient 
category in 53 frequency with 63,10% frequency, & 
the management of the healty food for  babies also 
in the sufficient category in 59 frequency with the 
relative frequency is 70,24%. Based on the result 
hypotheses experiment is correlationed that the 
Product Moment is found the correlation 
coefficient mark of (R²) is amount of 0,661 that is 
consultacied in r table mark, the mark of n is about 
84 which is significant level of 5% is 0,213. So, (R²) 
mark that found is above of  r table mark is 0,661 > 
0,213. It means that there was correlation between 
the nutrient skill of mothers with the management 
of healty food for babies.  
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Bangsa Indonesia tergolong 
bangsa yang sedang berkembang untuk 
menuju kepada bangsa yang maju sesuai 
dengan perkembangan jaman. Tantangan 
utama dalam pembangunan suatu bangsa 
adalah membangun sumber daya manusia 
yang bekualitas, sehat, cerdas, dan 
produktif. Salah satu sasaran sumber daya 
manusia adalah kelompok balita. Balita  
 
merupakan tumpuan harapan bangsa dan 
negara, karena ia merupakan generasi 
penerus bangsa dan negara. Kualitas balita 
merupakan cermin kualitas bangsa dan 
cermin peradaban dunia. Indikator 
kesejahteraan suatu bangsa salah satunya 
dapat dilihat dari kualitas hidup balita. 
Pembangun manusia dimasa depan adalah 
pembangunan balita saat ini, maka balita 
  
sebagai generasi penerus bangsa harus 
mendapatkan perhatian khusus.  
Balita merupakan individu yang 
sangat rentan akan masalah gizi, masalah 
gizi yang berkembang saat ini seperti 
dibeberapa daerah dipengaruhi oleh 
keadaan kurang gizi dan penyakit infeksi.  
Riset kesehatan dasar mengungkapkan 
hasil penelitian pada tahun 2013 mengenai 
berbagai peta masalah kesehatan dan 
kecenderungannya, dari bayi lahir sampai 
dewasa. Hasil penelitian menunjukkan 
tidak ada perubahan dari tahun 
sebelumnya, tidak berubahnya prevalensi 
status gizi, kemungkinan besar belum 
meratanya pemantauan pertumbuhan, dan 
terlihat kecenderungan proporsi balita 
yang tidak pernah ditimbang enam bulan 
terakhir semakin meningkat dari 25,5 % 
(2007) menjadi 34,3 %  (2013). 
Peningkatan balita gizi buruk di Indonesia 
sangat mengkhawatirkan, karena dapat 
menyebabkan lost generation”.  
Masa balita seringkali 
diidentikkan sebagai masa keemasan atau 
the golden ages, karena pada masa ini 
pertumbuhan manusia berlangsung cepat. 
Pertumbuhan yang sempurna memerlukan 
asupan gizi yang seimbang dan baik. 
Asupan gizi balita ditentukan oleh 
makanan yang mereka makan. Pada 
periode balita, anak tergantung 
sepenuhnya oleh perawatan dan pemberian 
makanan yang bergizi dari ibunya dalam 
menyediakan makanan yang berkualitas 
dengan kuantitas yang memadai. Dalam 
pengelolaan makanan sehat balita dengan 
tujuan status gizi yang optimal, maka 
diperlukan pengetahuan tentang gizi yang 
baik. Ibu balita yang memiliki 
pengetahuan kurang akan gizi sangat 
berpengaruh terhadap status gizi balitanya 
dan akan sukar untuk memilih makanan 
yang bergizi untuk balitanya. Selain 
pengetahuan gizi ibu balita yang baik, 
pengelolaan balita juga dipengaruhi oleh 
penghasilan keluarga, kesibukan ibu balita 
dan kepercayaan/adat istiadat/kebiasaan 
dalam suatu keluarga.  
Balita atau anak dibawah lima 
tahun adalah anak usia kurang dari lima 
tahun sehingga bayi usia dibawah satu 
tahun juga termasuk dalam golongan ini, 
balita usia 1-5 tahun dibedakan menjadi 
dua yaitu anak usia 1-3 tahun dan usia 3-5 
tahun atau anak pra sekolah (Atikah 
Proverawati, 2011: 62).  Pertumbuhan 
balita  berlangsung dengan cepat dan 
melambat pada usia prasekolah. 
Perkembangan masa balita akan 
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan anak selanjutnya. 
Pemenuhan kebutuhan sehari-hari balita 
masih sangat tergantung oleh ibu balita. 
oleh karena itu ibu balita sebagai pengelola 
makanan balita harus bisa menyediakan 
makanan yang memenuhi semua 
kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh 
balita.  
Manajemen atau pengelolaan 
merupakan sebuah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan 
sumber daya untuk mencapai tujuan yang 
sudah di tetapkan (M. Manullang, 2006: 
5).  Pengelolaan makanan memiliki 
pengertian yaitu, rangkaian kegiatan mulai 
dari perencanaan menu sampai dengan 
pendistribusian makanan kepada balita 
dalam rangka pencapaian status yang 
optimal melalui pemberian makanan yang 
tepat dan termasuk kegiatan pencatatan, 
pelaporan, dan evaluasi. Dalam 
menyediakan menu balita ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, yaitu : umur 
balita, jenis makanan, dalam mengolah 
tidak boleh menggunakan bumbu tajam, 
zat aditif, makanan tidak boleh terlalu 
matang, balita tidak boleh diberi sayuran 
mentah atau belum melalui tahap 
pengolahan dan temperature makanan 
yang akan dihidangkan juga harus 
diperhatikan (Suhardjo, 2003: 151). Selain 
beberapa hal yang telah disebutkan diatas 
setiap penyusunan menu balita juga harus 
memperhatikan kecukupan zat gizi yang 
harus terpenuhi dari beraneka ragam bahan 
makanan, keamanan dari bibit penyakit 
dan bahan yang berbahaya bagi kesehatan, 
  
keamanan dalam proses pengolahan, serta 
teknik pengolahan dan penyajian.  
Makanan diberikan pada balita 
supaya balita tumbuh sehat, fungsi lainnya 
yaitu menyediakan zat-zat gizi untuk 
pertumbuhan tubuh dan organ-organ 
penting pada balita, menyediakan energi 
untuk beraktifitas, serta untuk 
kelangsungan hidup balita. Dengan makan 
makanan bergizi seimbang secara teratur, 
diharapkan pertumbuhan balita berjalan 
optimal. Namun untuk menciptakan balita 
yang sehat dan tumbuh secara optimal ada 
beberapa hal yang mempengaruhinya, 
menurut Marsetyo dan G. Kartasapoetra, 
(2005: 12) beberapa faktor yang 
mempengaruhi asupan makanan balita 
adalah pendapatan, pengetahuan akan 
makanan bergizi, pantangan-pantangan 
terhadap makanan yang secara tradisional 
masih berlaku, keengganan untuk 
mengkonsumsi bahan makanan murah.  
Pengetahuan gizi ibu balita 
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh 
ibu balita  mengenai gizi, baik dari 
kandungan zat-zat yang terdapat dalam 
bahan makanan, maupun fungsi dari zat-
zat gizi tersebut untuk kelangsungan hidup 
manusia, yang dimaksud dengan 
pengetahuan sendiri menurut Sutrisno 
Hadi (2010: 1) adalah kumpulan dari 
pengalaman-pengalaman dari sejumlah 
orang yang dipadukan secara harmonik 
dalam suatu bangunan yang teratur. 
Sedangkan menurut EM Zul Fajri (2004: 
784) pengetahuan adalah segala sesuatu 
yang diketahui dan kepandaian.  Dalam 
UU pangan no 18 tahun 2012 pasal 1 ayat 
37 dinyatakan bahwa “Gizi adalah zat atau 
senyawa yang terdapat dalam pangan yang 
terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin, mineral, serat, air, dan komponen 
lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan 
dan kesehatan manusia”. Sejalan dengan 
Liswarti Yusuf, dkk (2008: 21) yang 
mengemukakan bahwa zat gizi merupakan 
unsur yang terkandung dalam makanan 
yang memberikan manfaat bagi kesehatan 
manusia. Makanan yang baik akan 
memberikan semua zat gizi yang 
dibutuhkan oleh fungsi normal tubuh. 
Keenam zat gizi utama yaitu karbohidrat, 
protein, lemak, vitamin, mineral dan air 
digunakan oleh tubuh balita sebagai zat 
tenaga, zat pembangun dan zat pengatur. 
“Fungsi zat-zat gizi, yaitu sebagai sumber 
energi/tenaga, sumber zat pembangun dan 
sebagai sumber zat pengatur” (Sunita 
Almatsier, 2009: 294).  
Pengetahuan gizi yang dimiliki 
oleh ibu balita sangat membantu dalam 
memberikan makanan sehat dan 
mengurangi adanya penyakit akibat 
kekurangan gizi. Kurangnya pengetahuan 
ibu balita tentang gizi dapat menjadi 
kendala terhadap pemenuhan gizi balita. 
Dengan mempunyai pengetahuan gizi yang 
cukup maka ibu balita dapat mengelola 
makanan sehat balita yang mengandung 
zat bergizi, tetapi akan lebih baik jika ibu 
balita mempunyai pengetahuan gizi yang 
tinggi atau baik, karena ibu balita dapat 
memilih bahan makanan, mengetahui 
teknik memasak bahan makanan yang 
benar, menyajikan makanan yang 
berkualitas untuk balita, sehingga semua 
kandungan zat gizi yang dibutuhkan oleh 
balita terpenuhi. Dengan demikian ibu 
balita sebagai manager atau pengelola 
makanan sehat balita diharapkan memiliki 
pengetahuan gizi yang tinggi baik, yaitu 
mulai dari kandungan gizi bahan makanan, 
pemilihan bahan makanan, proses 
pengolahan bahan makanan, teknik 
pengolahan bahan makanan serta 
penyajian makanan supaya ibu balita 






Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex post facto, dengan 
pendekatan korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di Posyandu Mawar Desa 
Kepundung Kecamatan Reban Kabupaten 
Batang Jawa Tengah pada bulan Juni 2014 
sampai Februari 2015 atau sejak surat ijin 
resmi dari Rektor Universitas 
  
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
diturunkan hingga batas akhir surat ijin 
berlaku. Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu yang memiliki balita di 
Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang Jawa 
Tengah yang berjumlah 94 ibu balita. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel. 
Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian adalah simple random sampling, 
yaitu sampel diambil secara acak. Pada 
penelitian ini sampel diambil dengan 
melihat tabel Isaac dan Michael yaitu pada 
populasi 94, maka diperoleh 76 ibu balita 
ditambah 10% untuk missing data yaitu 
sebanyak 8 ibu balita. Jadi jumlah sampel 
dalam penelitian ini seluruhnya 84 ibu 
balita. 
Metode pengumpulan data 
menggunakan  metode angket dan 
dokumentasi. Angket berisi 27 item 
pernyataan pada variabel pengetahuan gizi 
dan pada pengelolaan makanan sehat balita 
berisi 21 item pertanyaan serta 6 item 
pernyataan kemudian diuji cobakan kepada 
30 ibu balita di Posyandu Melati Desa 
Kalisari Kecamatan Reban Kabupaten 
Batang Jawa Tengah yang memiliki 
kondisi dan karakteristik yang sama 
dengan posyandu Mawar, yaitu keadaan 
masyarakat yang berpenghasilan 
menengah ke bawah serta mayoritas para 
ibu balita yang berlatar belakang 
pendidikan rendah. Data hasil uji coba 
kemudian di uji validitas menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus  Alpha 
Cronbach’s. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa 4 item pernyataan 
dinyatakan gugur untuk variabel 
pengetahuan gizi ibu balita dan 2 
pertanyaan dinyatakan gugur pada variabel 
pengelolaan makanan sehat balita dengan 
nilai korelasi di atas taraf signifikansi 5%. 
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan uji hipotesis menggunakan 
uji korelasi Product Moment yang di 
dahului uji persyaratan analisis, yaitu uji 
normalitas dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi skor masing-masing 
variabel dijabarkan melalui penyajian data 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 
kategori skor sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Variabel Pengetahuan Gizi 
Ibu Balita  
Hasil distribusi frekuensi skor 
pengetahuan gizi ibu balita dikategorikan 
ke dalam tiga kategori skor tinggi, cukup, 
dan rendah. Hasil  kategori skor variabel 
pengetahuan gizi ibu balita dapat dilihat 
pada tabel 1  berikut. 
Tabel 1. Kategori Skor Pengetahuan Gizi Ibu 
Balita 






1. Rendah  53 – 69 11 13,10 
2. Cukup 70 – 86 53 63,10 
3. Tinggi 87 – 103 20 23,81 
Total 84 100 
 
Tabel kategori di atas 
menjelaskan bahwa 11 frekuensi dalam 
kategori rendah dengan relatif 13,10%, 
53 frekuensi dalam kategori cukup 
dengan relatif 63,10%, dan 23 frekuensi 
dalam kategori tinggi dengan relatif 
23,81%. Berdasarkan analisis data di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan gizi ibu balita di Posyandu 
Mawar Desa Kepundung Kecamatan 
Reban Kabupaten Batang termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 63,10%.  
Hasil distribusi frekuensi skor 
pengelolaan makanan sehat balita 
dikategorikan ke dalam skor tinggi, 
cukup, dan rendah. Hasil kategori skor 
variabel pengelolaan makanan sehat 
balita dapat dilihat pada table 2 berikut. 
Tabel 2. Kategori Skor Pengelolaan 






( % ) 
1. Rendah 60-74 11 13,10 
2. Cukup 75-88 59 70,24 
3. Tinggi 89-102 14 16,67 
Total 84 100 
  
  
Berdasarkan tabel kategori di 
atas, 11 frekuensi dalam kategori 
rendah dengan relatif 13,10%,  59 
frekuensi termasuk dalam kategori 
cukup dengan relatif 70,24%, dan 14 
frekuensi termasuk dalam kategori 
tinggi dengan  relatif 16,67%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan 
makanan sehat balita Posyandu Mawar 
Desa Kepundung Kecamatan Reban 
Kabupaten Batang termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
70,24%. 
 
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel memiliki karakteristik 
distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan semua terhadap 
variabel secara sendiri-sendiri dengan 
data menggunakan perhitungan chi-
kuadrad. Diketahui bahwa harga 
χ2hitung variabel pengetahuan gizi ibu 
balita adalah 24,667 < 40,113 dan harga 
χ2 hitung data pengelolaan makanan 
sehat balita adalah 31,000< 33,924. 
Hasil uji normalitas kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel  berikut. 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji 
Normalitas 





gizi ibu balita  




22 31,000 33,924 40,289 Normal 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas, 
dapat disimpulkan bahwa data kedua 
variabel tersebut dinyatakan normal 
atau sebarannya normal pada taraf 
signifikan 5% dan 1% karena harga χ2 
hitung dibawah harga χ2 tabel. 
 
2. Uji Linieritas 
Hasil analisis linieritas dapat 
diinterprestasikan jika harga Fhitung< 
Ftabel, maka data tersebut linier. Jika 
harga Fhitung> Ftabel, maka data tersebut 
adalah tidak linier. Dari uji linieritas 
data diperoleh Fhitung= 1,210 sedangkan 
Ftabeldengan dk 26/56 = 1,72. Karena 
Fhitung< Ftabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan liniear secara 
signifikan antara pengetahuan gizi ibu 
balita (X) dengan pengelolaan makanan 
sehat balita (Y). 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji 
Linieritas 
Variabel Fhitung df1 df2 Ftabel 
5% 
Status 
X →Y 1,210 26 56 1,72 Linier 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis 
menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment. Dari hasil uji hipotesis 
di peroleh nilai koefisien korelasi rhitung  
sebesar 0,661 nilai rhitung tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel pada tabel 
product moment dengan nilai N=84 
taraf signifikasi 5%, yaitu dengan  
ketentuan jika  rhitung >rtabel maka 
terdapat hubungan kedua variabel. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada 
tabel berikut. 












X→ Y 0,661 0,213  0,437 
Ada hubungan  
( rxy ) >( rtabel ) 
 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “Ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
pengetahuan gizi ibu balita dengan 
pengelolaan makanan sehat balita di 
Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang 
Jawa Tengah termasuk”.  
Berdasarkan  hasil analisis 
Product Moment dapat  disimpulkan  
bahwa  ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel pengetahuan 
gizi ibu balita dengan pengelolaan 
makanan sehat balita, karena rhitung 
  
yang diperoleh lebih besar dari rtabel. 
Adapun besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh penegtahuan gizi ibu 
balita pada pengelolaan makanan sehat 
balita dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefisien 
determinan (R²) sebesar 0,437 artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar  43,7%, dan  sisanya 
sebesar  56,3% dipengaruhi oleh faktor 




Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa  pengetahuan gizi ibu 
balita di Posyandu Mawar Desa 
Kepundung Kecamatan Reban Kabupaten 
Batang Jawa Tengah termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 53 
(63,10%) dan pengelolaan makanan sehat 
balita di Posyandu Mawar Desa 
Kepundung Kecamatan Reban Kabupaten 
Batang Jawa Tengah juga termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 59 
(70,24%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar ibu balita di 
Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang Jawa 
Tengah memiliki pengetahuan gizi cukup 
dalam menerapkan pengelolaan makanan 
sehat balita.  
Pada dasarnya pengetahuan gizi 
merupakan bekal ibu balita dalam 
menciptakan makanan sehat bagi balita. 
Ibu balita sangat perlu mempunyai 
pengetahuan gizi yang baik karena ibu 
balita sebagai pengelola makanan sehat 
balita, dimana makanan yang ibu balita 
sajikan tersebut menjadi faktor utama 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh 
balitanya.  Pertumbuhan dan kesehatan 
tubuh balita yang baik atau optimal pada 
balita terjadi apabila tubuh balita 
memperoleh makanan yang mengandung 
semua kebutuhan gizinya baik jumlah 
maupun jenisnya. Kesalahan dalam 
mengelola makanan sehat untuk balita 
berakibat terganggunya pertumbuhan dan 
kesehatan tubuh pada balita. Dari 
pengetahuan gizi yang ibu balita miliki 
yang kemudian diterapkan dalam 
pengelolaan makanan sehat balita, ibu 
balita akan mampu memilih bahan 
makanan yang bergizi, mengolah bahan 
makanan dengan benar, menyajikan menu 
makanan balita yang beraneka ragam serta 
mencukupi semua kebutuhan gizi yang 
balita butuhkan. Jadi semakin tinggi 
pengetahuan gizi ibu balita miliki, maka 
akan semakin baik pula ibu dalam 
mengelola makanan sehat untuk balita. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya mengenai 
hubungan pengetahuan gizi ibu balita 
dengan pengelolaan makanan sehat balita 
di Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang Jawa 
Tengah dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Pengetahuan gizi ibu balita di 
Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang  
Jawa Tengah termasuk dalam kategori 
cukup. 
2. Pengelolaan makanan sehat balita di 
Posyandu Mawar Desa Kepundung 
Kecamatan Reban Kabupaten Batang 
Jawa Tengah termasuk dalam kategori 
cukup. 
3. Ada hubungan pengetahuan gizi ibu 
balita dengan pengelolaan makanan 
sehat balita di Posyandu Mawar Desa 
Kepundung Kecamatan Reban 
Kabupaten Batang Jawa Tengah.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengetahuan gizi balita dengan 
pengelolaan makanan sehat balita, peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi kepala Posyandu Mawar Desa 
Kepundung Kecamatan Reban 
  
Kabupaten Batang Jawa Tengah untuk 
terus membantu meningkatkan 
pengetahuan gizi yang baik kepada ibu 
balita posyandu Mawar terutama dalam 
mengelola makanan sehat balita agar 
tercukupi kebutuhan gizi balita dan 
terciptanya pertumbuhan balita bisa 
optimal.  
2. Bagi para ibu balita Posyandu Mawar 
Desa Kepundung Kecamatan Reban 
Kabupaten Batang Jawa Tengah agar 
dapat meningkatkan pengetahuan gizi 
terutama yang berkaitan dengan 
makanan balita dan menerapkannya 
dalam mengelola makanan sehat balita 
sehari-hari.  
3. Bagi peneliti berikutnya hendaknya 
agar menambah atau mengganti faktor 
lain yang relevan dan berhubungan 
dengan pengelolaan makanan sehat 
balita atau melakukan penelitian pada 
posyandu yang berbeda sehingga 
hasilnya bisa digeneralisasikan pada 
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